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ABSTRAK 

Permukiman sebagai ruang manusia untuk beraktivitas dapat mempengaruhi 

kualitas kehidupan setiap individunya. Sehingga kenyamanan dalam bermukim 

atau bertempat tinggal harus diutamakan agar terciptanya tata ruang yang bisa 

mensejahterakan masyarakat. Nyaman atau tidaknya suatu wilayah tempat tinggal 

tergantung oleh persepsi setiap individunya begitu pula bagi anak-anak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi anak terhadap kenyamanan 

bermukim di permukiman Tambak Lorok. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan teknik analisis skala likert. hasil dari 

penelitian ini dilihat dari tolak ukur kenyamanan bermukim menurut anak-anak 

yaitu responden merasa nyaman bermukim di permukiman tambak lorok dilihat 

dari kondisi ruang bermain anak, sarana edukasi anak, sarana pendidikan, sarana 

kesehatan, aksesibilitas serta sarana olahraganya. hasil dari penelitian ini yaitu 

Anak-anak merasa nyaman tinggal di Tambak Lorok, alasan utamanya yaitu karena 

hubungan kekerabatan yang sudah terjalin antar anak, selain itu juga alasannya 

adalah bisa bermain dengan teman-teman. faktor tersebut mengalahkan faktor 

kondisi ruang permukiman yang ada di tempat tinggal anak. 
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ASTRACT 

Settlements as a human space for activities can affect the quality of life of each 

individual. So that comfort in living or living must be prioritized so that the creation 

of a spatial layout that can prosper the community. Comfortable or not a place to 

live depends on the perception of each individual as well as for children. This study 

aims to determine how children's perceptions of the comfort of living in the Tambak 

Lorok settlement. The method used in this research is quantitative method with 

Likert scale analysis technique. The results of this study were seen from the 

benchmark for the comfort of living according to the children, namely the 

respondents felt comfortable living in the Tambak Lorok settlement seen from the 

condition of the children's playroom, children's educational facilities, educational 

facilities, health facilities, accessibility and sports facilities. The results of this study 

are that children feel comfortable living in Tambak Lorok, the main reason is 

because of the kinship that has been established between children, besides that the 

reason is being able to play with friends. these factors beat the condition of the 

existing residential space in the child's residence. 
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